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Abstrak

Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember, dunia dihebohkan dengan sebuah kejadian yang
membuat banyak masyarakat resah yaitu dikenal dengan virus corona (Covid-19). WHO mengumumkan
Covid-19 pada 12 Maret 2020 sebagai pandemic. Ketidaktahuan tentang Covid-19 di kalangan
masyarakat terutama pada remaja merupakan faktor terjadinya penularan Covid-19. Salah satu cara
untuk mendukung pencegahan Covid-19 dibutuhkan promosi kesehatan yang bertujuan memberikan
informasi kesehatan terkait Covid-19 melalui media sosial. Untuk Mengetahui Pengaruh Promosi
Kesehatan Melalui Media Sosial Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Covid-19 di Kelas X A SMK Al
Akhyar 1 Jakarta Tahun 2022. Quasi Eksperimen, Pre Eksperimental One Group Pretest dan Postest
Design . Sampel Pada penelitian ini adalah siswa siswi kelas X A SMK Al Akhyar 1 Jakarta yang berjumlah
36 responden, Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. HasilUji Wilcoxon pada 1
kelompok sig (2-tailed) 0,000< 0,05. Hasil Pengetahuan remaja sebelum ( 10.75) dan setelah (6.58)
diberikan promosi kesehatan tentang Covid-19 dengan selisih skor rata-rata Pre-Postest 4.17. Ada
Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui Media Sosial Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Covid-19 Di
Kelas X A SMK Al Akhyar 1 Jakarta Tahun 2022
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Abstract

The end of 2019 precisely in the month of In December, the world was shocked by an incident that
made many people nervous, known as the corona virus (Covid-19). WHO declared Covid-19 on March
12, 2020 as a pandemic. Ignorance about Covid-19 among the public, especially teenagers, is a factor in
the occurrence of Covid-19 transmission. One way to support the prevention of Covid-19 requires health
promotion that aims to provide health information related to Covid-19 through social media.To Know
The Effect of Health Promotion Through Social Media on Adolescent Knowledge About Covid-19 in Class
XA SMK Al Akhyar 1 Jakarta in 2022.Quasi Experiment, Pre Experimental One Group Pretest and Posttest
Design . The sample in this study were students of class XA SMK Al Akhyar 1 Jakarta, totaling 36
respondents. The sample was taken using a purposive sampling techniqueResultstest Wilcoxon in 1 sig
(2-tailed) 0.000 < 0.05. Knowledge results of adolescents before (10.75) and after (6.58) were given
health promotions about Covid-19 with a difference in the average score of Pre-Postest 4.17. There is an
Effect of Health Promotion through Social Media on Adolescent Knowledge About Covid-19 in Class X A
SMK Al Akhyar 1 Jakarta 2022
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PENDAHULUAN

Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan desember, dunia dihebohkan dengan sebuah kejadian
yang membuat banyak masyarakat resah yaitu dikenal dengan virus corona (Covid-19). Kejadian
tersebut bermula di Tiongkok, Wuhan. Pada awalnya virus ini di duga akibat paparan pasar makanan
laut hunan yang banyak menjual spesies hewan hidup. Penyakit ini dengan cepat menyebar di dalam
negeri ke bagian lain China Tanggal 18 Desember hingga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien yang
dirawat dengan Acute Respiratory Distress Syndrom (ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari
2020 kasus ini dilaporkan meningkat pesat, ditandai dengan dilaporkannya sebayak 44 kasus. Munculnya
2019-nCoV telah menarik perhatian global, dan Pada 30 Januari WHO telah menyatakan Covid-19
sebagai darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional. Penambahan jumlah kasus
Covid-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara.(Putri, 2020)

Berdasarkan data WHO hingga tanggal 20 Maret 2022, total kasus terkonfirmasi Covid-19 di
seluruh dunia adalah 539.893.858 kasus termasuk 6.324.112 kematian, di 204 negara terjangkit . Kasus
paling banyak terjadi di negara eropa. ( WHO, 2022) Indonesia adalah negara berkembang dan terpadat
keempat di dunia, dengan demikian diperkirakan akan sangat menderita dan dalam periode waktu yang
lebih lama. Ketika coronavirus novel SARS-CoV2 melanda Cina paling parah selama bulan-bulan
Desember 2019 - Februari 2020. Pada 27 Januari 2020, Indonesia mengeluarkan pembatasan perjalanan
dari provinsi Hubei, yang pada saat itu merupakan pusat dari Covid-19 global, sementara pada saat yang
sama mengevakuasi 238 orang Indonesia dari Wuhan. Presiden Joko Widodo melaporkan pertama kali
menemukan dua kasus infeksi Covid-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020. Pasien yang terkonfirmasi
Covid-19 di Indonesia berawal dari suatu acara di Jakarta dimana penderita kontak dengan seseorang
warga Negara asing (WNA) asal Jepang yang tinggal di Malaysia.

Setelah pertemuan tersebut penderita mengeluh demam, batuk dan sesak nafas (WHO,
2020). Sampai dengan tanggal 25 Maret 2020, dilaporkan total kasus konfirmasi 414.179 dengan 18.440
kematian (CFR 4,4%) dimana kasus dilaporkan di 192 negara/wilayah. Diantara kasus tersebut, sudah
ada beberapa petugas kesehatan yang dilaporkan terinfeksi (Kemenkes RI, 2020). WHO mengumumkan
Covid-19 pada 12 Maret 2020 sebagai pandemic. Jumlah kasus di Indonesia terus meningkat dengan
pesat, hingga Juni 2020 sebanyak 31.186 kasus terkonfirmasi dan 1851 kasus meninggal. Kasus tertinggi
terjadi di Provinsi DKI Jakarta yakni sebanyak 7.623 kasus terkonfirmasi dan 523 (6,9%) kasus kematian.

Berdasarkan laporan satgas ( Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan laporan satgas Covid-19 pada
tanggal 20 November 2020 menunjukkan total jumlah kasus positif yang terkonfirmasi di indonesia
mencapai 483.518 kasus ( SATGAS COVID-19,2020). Dalam sehari tercatat ada sekitar 3.000 - 4.000
penambahan kasus positif baru yang ditemukan si seluruh wilayah indonesia. Dari 34 provinsi yang ada
di indonesia, berdasarkan laporan dari satgas Covid-19 pertanggal 20 November 2021 Provinsi DKI
Jakarta memiliki jumlah kasus terbanyak di indonesia dengan presentasi sebesar 25.4% diikuti Jawa
Timur dengan presentase 11,9% dan Jawa Barat sebesar 9,6%.tingginya kasus yang terjadi di DKI Jakarta
menjadikan DKI Jakarta sebagai provinsi penyumbang terbanyak atas kasus konfirmasi positif Covid-19
di indonesia.
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Berdasarkan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia(Kemenkes Rl) hingga 24 November
2021, Pemerintah Indonesia telah melaporkan 4.254.443 orang terkonfirmasi positif Covid-19 dengan
143.776 kematian (CFR: 3,4%) terkait Covid-19 yang dilaporkan dan 4.102.700 pasien telah sembuh dari
penyakit tersebut.

Covid-19 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada
manusia. Virus penyebab Covid-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan
antara hewan dan manusia). Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan Covid-19 ini masih belum
diketahui. Berdasarkan bukti ilmiah, Covid-19 dapat menular dari manusia ke manusia melalui percikan
batuk/bersin (droplet), Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat
dengan pasien Covid-19 termasuk yang merawat pasien Covid-19 (Kemenkes Rl, 2020). Tanda dan gejala
umum infeksi Covid-19 termasuk gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak
napas. Masa inkubasi rata-rata adalah 5 - 6 hari dengan masa inkubasi demam, batuk, dan sesak napas.
Pada kasus yang parah, covid-19 dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal
ginjal, dan bahkan kematian (Tosepu et al., 2020).

Untuk mendukung pencegahan Covid-19 dibutuhkan promosi kesehatan yang bertujuan
memberikan informasi kesehatan terkait Covid-19 yang transparan dan berkesinambungan, serta yang
paling penting adalah menggunakan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami oleh masyarakat
awam kemudian dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu memutus mata
rantai penyebaran virus ini (EUPHA et al, 2021).

Promosi kesehatan merupakan upaya terkait memampukan, memberdayakan, dan
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf kesehatan baik kesehatan diri sendiri maupun
kesehatan lingkungan sekitar. Promosi kesehatan dapat tercapai dengan adanya kerjasama antara
lembaga pendidikan serta lingkungan sekitar untuk meningkatkan kemandirian dan memberdayakan
masyarakat dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Promosi kesehatan merupakan
proses memampukan individu maupun masyarakat untuk menyeimbangkan seluruh faktor yang
berpengaruh pada kesehatannya sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan dirinya. (Tiraihati,
2018)

Menurut Notoatmodjo (2021) pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. (lzzaty et al., 2021).
Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang tidak dapat di sepelekan dalam upaya pencegahan
penularan penyakit ini. Penerapan promosi kesehatan guna memutuskan mata rantai penyebaran covid-
19 terutama pada remaja memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik. Oleh karena itu tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja
tentang covid -19. Masa Remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan
masa kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis dan
psikologis. (Sirupa et al., 2016)

Salah satu jenis teknologi informasi yang mengalami perkembangan yang cukup pesat adalah
Media sosial. Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.
Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
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masyarakat di seluruh dunia.Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang
mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif.(Liedfray et al.dkk, 2022)

Hasil studi pendahuluan yang di lakukan dengan proses wawancara terhadap 15 siswa kelas X A
di SMK AL Akhyar 1 menunjukkan bahwa masih banyak anak sekolah yang kurang terpapar tentang
pengetahuan tentang Covid-19, terdapat 70% siswa yang mengetahui Tentang Covid-19 dan 30% siswa
tidak mengetahui tentang Covid-19. Faktor penyebab salah satunya adalah kekurangan informasi yang
benar saat ini tentang pandemi Covid-19. Remaja masih memiliki sikap yang kurang dalam penerapan
protokol kesehatan. Pengetahuan yang baik tentu akan menghadirkan sikap yang baik, begitupun
sebaliknya. (Maya Oktavianti et al., 2021).SMK AL Akhyar 1 Jakarta terdapat 12 kelas yag terdiri dari
kelas 10 sebanyak 4 kelas dari 144 siswa, kelas 11 sebayak 4 kelas terdiri dari 144 siswa dan kelas 12
sebanyak 4 kelas terdiri dari 144 siswa ttal keseluruhan siswa di SMK AL Akhyar 1 sebanyak 432 siswa
sebagian besar masih kurangnya terpapar edukasi tentangCovid-19. Berdasarkan fenomena diatas maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui Media Sosial Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Covid-19 di SMK AL Akhyar Jakarta Tahun 2022".

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah metode Pre- Eksperimental dengan pendekatan rancangan “One Grup Pretest — Post
Test”. Yaitu suatu metode eksperiment tanpa adanya kelompok kontrol.Tempat Penelitian ini dilakuan
di SMK Al Akhyar 1. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 - Juni 2022. Alat
pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner berupa google form
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Data primer diperoleh dari responden yang diperoleh langsung meliputi identitas sampel,
identitas sampel meliputi data umur dan jenis kelamin serta pengetahuan tentang Covid-19 dan
dikumpulkan melalui wawancara. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh peneliti secara tidak
langsung dari TU SMK Al akhyar 1 Jakarta. Analisa data menggunakan analisis univariate dan bivariat.
analisis univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian. Analisa univart yang digunakan adalah untuk melihat karakteristik responden meliputi usia
dan jenis kelamin di SMK AL Akhyar 1 Jakarta, analisa ini dilakukan untuk mendeskripsikan variabel
independent vyaitu promosi kesehatan melalui media sosial , variabel dependen yaitu pengetahuan
remaja tentang Covid-19. Untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, nilai MIN, nilai MAX
dan standar deviasi. Dan analisa univariate ini akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Analisa bivariat apabila telah dilakukan analisis univariate lalu hasilnya akan diketahui karakteristik atau
distribusi setiap variabel dan dapat melanjutkan analisis bivariate (Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh promosi kesehatan melalui media sosial WhatsApp
terhadap pengetahuan remaja tentang Covid-19.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014) validitas menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas diambil berdasarkan
data yang didapat dari hasil kuesioner, dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment yaitu
korelasi antar item dengan skor total dalam satu variabel, dan pengukuran yang diperoleh dengan
menggunakan software SPSS dengan tingkat signifikansi (a) = 0,05 karena dinilai cukup mewakili, dan
merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan pada penelitian ilmu sosial. Jumlah sampel (n) =
15 responden, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,514. Uji validitas dilakukan pada kuisioner
pengetahuan. Kuesioner yang telah disusun oleh peneliti diuji cobakan pada 15 responden yang memiliki
karakteristik yang sama sesuai dengan kriteria inklusi di SMK Al Akhyar 1 Jakarta. Kuesioner
pengetahuan dengan 12 pertanyaan yang valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,514.
kesimpulan r hitung 0,514 > 0,514 (r tabel) valid. Pertanyaan tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji
reabilitas pada pertanyaan yang valid.

Tabel.1
Pertanyaan ( r) Hitung (r) Tabel Kriteria
1 0,653
2 0,669
3 0,610
4 0,588
5 0,780
6 0,695 0,514 Valid
7 0,780
8 0,695
9 0,531
10 0,613
11 0,566
12 0,540

Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memliki validitas (Notoatmodijo,
2010). Cronbach’s Alpha adalah rumus matematis yang digunakan untuk menguiji tingkat reliabilitas
ukuran, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan
atau alpha sebesar 0,6 atau lebih. Menurut Sugiyono (2012), Instrumen dinyatakan reliabel bila
koefisien reliabilitas minimal 0,6.Dari hasil uji reabilitas pada kuesioner pengetahuan memliki nilai
cronbach alpha = 0,802 > dari r kritis (0,06) kesimpulan pertanyaan memiliki reabilitas. Penelitian
ini melakukan uji reabilitas terhadap kuisioner karena alat yang digunakan belum baku dengan
hasil uji reabilitas .
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Tabel 2

No Variabel (r) alpha (r) kritis Kriteria
1 Pengetahuan 0,802 0,06 Realibel
remaja

tentang Covid-
19

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada Pengetahuan Remaja Tentang Covid-19 didapatkan nilai a
sebesar 0,802. Hasil tersebut dinyatakan reliabel karena a > 0,6. Sejalan dengan wiratna Sujerweni
(2014), yang mengatakan bahwa kuisioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha> 0.6.

Analisa Univariate

Analisa univariat pada penelitian ini untuk melihat karakteristik responden dan nilai rata-rata
pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi kepada siswa-siswi. Dengan
penjelasan sebagai berikut:

Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Di
SMK Al Akhyar 1 Kelas X A Kota Jakarta Tahun 2022 (n=36)

No Variabel Frekuensi Persentase
1. Jenis Kelamin
Laki Laki 4 11,1%
Perempuan 32 88,9%
Total 36 100%
2. Usia
12 - 15 Tahun 6 16,7%
16 - 18 Tahun 30 83,3%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa dari 36 responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 4 orang (11,1%), dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 orang (
88,9%). Berdasarkan usia sebagian besar berusia 16-18 tahun sebanyak 30 responden (83,3%), dan
yang berusia 12-15 tahun sebanyak 6 responden ( 16,7%).

Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Promosi Kesehatan
Analisa univariat pada penelitian ini untuk melihat karakteristik responden dan nilai rata-rata
pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi kepada siswa-siswi. Dengan
penjelasan sebagai berikut:
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Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Diberikan Promosi Kesehatan Di Kelas X A
SMK Al Akhyar 1 Jakarta Tahun 2022 (n=36)

Variabel Ft %
Kurang 17 47,2
Cukup 18 50

Baik 1 2,8
Total 36 100

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 36 responden yang belum diberikan promosi
kesehatan tentang Covid-19 ditemukan responden dengan pengetahuan kurang yaitu 17 responden (
47,2%), sedangkan responden dengan pengetahuan cukup yaitu 18 responden (50%), dan responden
dengan pengetahuan baik yaitu 1 responden (2,8%). Hasil distribusi frekuensi pengetahuan sesudah
di lakukan promosi kesehatan di SMK Al Akhyar 1 Jakarta tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 5 di
bawah ini:

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sesudah Diberikan Promosi Kesehatan Di Kelas X A SMK Al
Akhyar 1 Jakarta Tahun 2022 (n=36)

Variable Ft %
Kurang 0 0
Cukup 3 8,3

Baik 33 91,7
Total 36 100

Bivariat.
Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berdistribusi normal atau

tidak karena berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Hasil uji
Normalitas data tidak berdistribusi normal.

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Pengetahuan Siswa Kelas X A SMK Al Akhyar 1 Jakarta Tahun 2022 (n=36)
Pengukuran Kategori Shapiro-Wilk Persyaratan
Kelompok Pre-Test .023
Intervensi P > value 0,05
Post-Test .001
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Berdasarkan table 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikan (p) pada uji Shapiro Wilk promosi kesehatan
tentang Covid-19 pada kelompok nilai intervensi pre-test 0,023 (p > 0,05) dan pada postest adalah 0,001
( p < 0,05). Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada kelompok intervensi
adalah tidak normal , maka peneliti menggunakan uji wilcoxon untuk pretest dan postest promosi
kesehatan tentang Covid-19.

Uji Wilcoxon

Uji wilcoxon adalah tes nonparametrik yang dapat digunakan untuk menentukan apakah dua sampel
dipenden dipilih dari populasi yang memiliki distribusi yang sama. Syaratnya yaitu: Data interval yang
diordinalkan, satu sampel yang berhubungan dan dua sampel. Hal ini dapat digunakan sebagai alternatif
untuk uji T Student pasangan itu ketika populasi tidak dapat diasumsikan terdistribusi secara normal
atau pada data pada skala ordinal (Wili Solifah, 2015)

Tabel 7
Pengaruh Pengetahuan Siswa Sebelum dan Setelah Di Berikan Promosi Kesehatan
Tentang Covid-19

Pengetahuan N Mean SD Sig.(2-tailed)
Pre-test 36 6.58 1.628
Post-test 36 10.75 .998 0.000

Berdasarkan table 7 diatas dengan hasil uji paired Wilcoxon di dapatkan nilai mean rata-rata
pretest 6.58 dan postest 10.75, dengan selisih skor mean rata-rata yaitu 4.17 . di dapatkan nilai sig.(2-
tailed) adalah 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara promosi kesehatan terhadap pengetahuan siswa tentang Covid-19 di
kelas X A SMK Al Akhyar 1 Jakarta Tahun 2022.

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden yang sudah terlampir pada tabel
3 menunjukkan bahwa jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan sejumlah 32 responden (88,9%).
Sedangkan laki-laki ada 4 orang (11,1%). Di mana responden yang memiliki pengetahuan yang baik
didominasi oleh responden perempuan dikarenakan dalam populasi responden tersebut yang paling
banyak adalah responden perempuan. Berdasarkan teori, perempuan mempunyai tingkat konsentrasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dan hal itu sangat mempengaruhi terhadap mengingat
dan memahami suatu informasi ( Theja, Sumual, & Tongku, 2016). Remaja perempuan dan remaja laki
-laki mempunyai berbagai tingkat kesadaran akan pentingnya informasi tentang Covid-19. Umumnya
remaja laki-laki mempunyai tingkat kesadaran yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja
perempuan sehingga akan bersikap seakan tidak peduli.

Hal ini selaras dengan penelitian (Putu Maya Oktaviani et al., 2021) dengan hasil bahwa responden
dengan pengetahuan Covid-19 jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan dengan presentase (53,3%)
dari total 90 responden. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Musrifah Ahmad et al., 2021) dengan
hasil bahwa perempuan memilki tingkat pengetahuan baik dibandingkan laki-laki dengan presentasi
(85,4%) dari total 41 responden. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Anggun
Woulandari et al., 2020) yang menyatakan bahwa perempuan cenderung memiliki pengetahuan yang
lebih baik dibandingkan laki-laki dikarenakan perempuan memilki lebih banyak waktu untuk membaca
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atau berdiskusi dengan lingkungan sekitar terkait pencegahan Covid-19. Peneliti menyimpulkan bahwa
disekolah SMK Al akhyar 1 Jakarta mayoritas berjenis kelamin perempuan karena jurusan yang dimiliki
sekolah tersebut yaitu administrasi perkantoran dan akutansi yang dimana jurusan tersebut banyak
diminati oleh remaja perempuan. Dan laki-laki lebih minat di jurusan kejuruan seperti otomotif.
Sehingga remaja perempuan menjadi mayoritas yang bersekolah di SMK Al akhyar 1 Jakarta

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik usia responden yang sudah terlampir pada tabel 3
menunjukkan bahwa jumlah responden berusia 16-18 tahun adalah responden terbanyak yaitu
sejumlah 30 orang (83,3%) sedangkan responden dengan usia 12-15 tahun yaitu sebanyak 6 orang
(16,7%). Berdasarkan teori, usia seseorang mempengaruhi pola pokir dan daya tangkap dalam
mempelajari suatu objek. Semakin bertambahnya usia maka semakin bertambah pula pola pikir dan
daya tangkapnya untuk mempelajari sesuatu sehingga pengetahuan yang di dapat pun semakin baik
(Budiman & Riyanto, 2013).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sri & Laily, 2021) yang menyatakan bahwa prevelensi
pengetahuan remaja responden berusia (14-21) sebanyak 74,32% dari total 74 responden memilki
pengetahuan baik tentang Covid-19. Adapun penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Serla &Anita,
2022) didapatkan hasil 89 responden remaja rata-rata remaja 16 tahun (masa remaja tengah)
berjumlah 34 orang memilki pengetahuan baik. Berdasrkan teori usia dapat mempengaruhi daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuannya semakin baik (Notoatmodjo, 2014).

Dari hasil penelitian, menurut peneliti bahwa anak usia masuk sekolah untuk kelas X A antara 15-17
tahun. Karena peneliti melakukan penelitian di kelas X A jumlah terbanyak siswa yaitu dengan usia 16
tahun. Usia remaja pada tahap pertengahan sangat penting untuk memperoleh pengetahuan dimana
masa remaja pada tahap pertengahan sangat penting untuk memperoleh pengetahuan yang tepat dan
dapat dimengerti agar bisa dilaksanakan dengan baik. Pada usia remaja, remaja lebih bersifat tidak
perduli dan masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa
(Hasanusi, H., 2019) sehingga remaja yang kurang terpapar informasi tentang Covid-19 akan lebih
mudah untuk terkena virus Covid-19.

Berdasarkan penelitian yang terlampir pada tabel 4 dan 5 di dapatkan hasil bahwa dari 36
responden yang belum diberikan promosi kesehatan tentang Covid-19 (pretest) ditemukan responden
dengan pengetahuan kurang yaitu 17 responden ( 47,2%), sedangkan responden dengan pengetahuan
cukup yaitu 18 responden (50%), dan responden dengan pengetahuan baik yaitu 1 responden (2,8%).
Sedangkan setelah diberikan promosi kesehatan tentang Covid-19 (postest) ditemukan responden
dengan pengetahuan cukup yaitu 3 responden (8,3%), dan responden dengan pengetahuan baik yaitu
33 responden (91,7%). Berdasarkan teori Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui
indra pendengaran dan indra penglihatan (Notoatmodjo, 2014).

(Mifbakhuddin & Sri Haryanti, 2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan Covid-19 sebelum
diberikan promosi kesehatan yaitu pengetahuan cukup yaitu sebanyak 2 orang (22,7%) dan baik
sebanyak 7 orang(77,8%). Adapun penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian (Khairiah Octrisyana et
al., 2021). Hasil pengetahuan siswa melalui media WhatsApp tentang pencegahan penularan Covid-19
dengan jumlah 44 responden. Dengan nilai terendah 30 point sebanyak 2 orang (4,5%), pengetahuan
cukup 70 point 2 orang (4,5%) dan pengetahuan baik 80-100 point sebanyak 35 orang (75%).
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Hasil postest (sesudah diberikan) penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian (Mifbakhuddin &
Sri Haryanti , 2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan Covid-19 sesudah diberikan promosi
kesehatan melalui media sosial WhatsApp yaitu semua berpengetahuan baik yaitu sebanyak 9 orang
(100%). Adapun penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian (Khairiah Octrisyana et al., 2021) hasil
pengetahuan siswa tentang pencegahan penularan Covid-19 dengan jumlah 44 responden. Dengan
nilai 80 point sebanyak 4 orang (9,1%), dan nilai tertinggi adalah 100 point 26 orang (59,1%).

Menurut peneliti, dari hasil penelitian ini didapatkan data bahwa responden banyak memilki
pengetahuan cukup sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan. Tingkat pengetahuan tentang
Covid-19 yang memilki pengetahuan cukup. Responden yang memiliki pengetahuan cukup dikarenakan
remaja bisa mengakses informasi dari berbagai sumber, baik dari media media sosail maupun media
cetak. Sedangkan pengetahuan setelah diberikan promosi kesehatan tentang Covid-19 responden yang
memiliki pengetahuan cukup menjadi pengetahuan baik dikarenakan dengan diberikan promosi
kesehatan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan siswa/siswi yang tidak tahu menjadi tahu. Teori
lain juga mengatakan bahwa pengetahuan dipengaruhi tingkat pendidikan, informasi, lingkungan, dan
usia ( Notoatmodjo, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan uji wilcoxon di dapatkan hasil uji wilcoxon di
dapatkan hasil nilan mean sebelum diberikan promosi kesehatan 6.58 standar deviasi 1.628 sig.(2-
tailed) 0,000 (< 0,05) dan sesudah diberikan promosi kesehatan 10.75 standar deviasi .996 sig.(2-tailed)
0,000 (< 0,05) maka ada perbedaan rata-rata pengetahuan remaja yang signifikan antara hasil pretest (
sebelum diberikan promosi kesehatan) dengan hasil postest ( dilakukan promosi kesehatan).
Berdasarkan teori promosi kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
melalui pembelajaran diri, oleh, untuk, dan bersama masyarakat agar mereka dapat menolong dirinya
sendiri serta mengembangkan kegiatan bersumber daya masyarakat sesuai sosial budaya setempat dan
didukung oleh kebijakan publik yang berwawasan kesehatan (Deru & Arrafi, 2017). Efek media
terhadap upaya pencegahan cenderung meningkatan keyakinan dikarenakan informasi tentang
Covid-19 yang mudah didapatkan di media baik itu media sosial, website atau bahkan media
elektronik yaitu televisi.Informasi kesehatan berkembang ke media merupakan hasil upaya dalam
menghemat biaya serta meningkatkan komunikasi dan bertukar informasi terkait pengalaman
kesehatan hingga mendapatkan pengetahuan baru terkait dengan medis (Zhou et.al, 2018).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Khairiah Octrisyana et al., 2021) pada variabel
pengetahuan di dapatkan nilai p value sebesar 0,00 < 0,05 maka ha diterima dimana hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi melalui whatsapp pada siswa/i kelas VI SDN 13 Pontianak Timur. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian (Sabarudin, et al., 2020) menunjukkan bahwa hasil uji wilcoxon
mendapat nilai p value sebesar 0,001 < 0,05 bahwa terdapat perbedaan bermakna pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi secara online dengan media leaflet dan video melalui Whatsapp Group
tentang pencegahan Covid-19.

Penelitian (Irfan Nafis Sjamsuddin et al., 2022) terdapat perbedaan signifikan pengetahuan sasaran
tentang pencegahan Covid-19 sebelum dan sesudah penyuluhan melalui media WhatAapp dengan (p
value 0,000). Penelitian lain yang sejalan yaitu (Risda Mariana Manik, 2021) yang menyatakan bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui grup WhatsApp terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil
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tentang pencegahan Covid-19 dengan nilai signifikan 0,000 atau p <0,05.Dari hasil uji statistik
penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti
yaitu Ho di tolak dan Ha di terima. yang berarti ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan promosi
kesehatan melalui media sosial tentang covid-19 terhadap pengetahuan remaja di SMK Al Akyar 1
Jakarta. Berdasarkan teori, peneliti terdahulu dan berdasarkan hasil penelitian. Peneliti menyimpulkan
bahwa promosi kesehatan melalui media sosial WhatsApp berpengaruh terhadap pengetahuan remaja
tentang Covid-19.berdasarkan teori, untuk mendukung pencegahan Covid-19 dibutuhkan promosi
kesehatan yang bertujuan memberikan informasi kesehatan terkait Covid-19 yang transparan dan
berkesinambungan, serta yang paling penting adalah menggunakan bahasa sederhana sehingga mudah
dipahami oleh masyarakat awam kemudian dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari untuk
membantu memutus mata rantai penyebaran virus ini (EUPHA et al, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Karakteristik remaja berdasarkan kategori jenis kelamin sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan dan responden sebagian besar berumur 16 tahun

2. Rata-rata pengetahuan remaja tentang Covid-19 sebelum diberikan promosi kesehatan melalui
media sosial WhatsApp sebesar 6.58

3. Rata-rata pengetahuan remaja tentang Covid-19 setelah diberikan promosi kesehatan melalui
media sosial WhatsApp sebesar 10.75

4. Perbedaan skor rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan
melalui media sosial whatsapp sebesar 4.17 . Sehingga ada pengaruh promosi kesehatan
melalui media sosial WhatsApp
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